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Abstract
Indie Band Comunication Ideology through Album Cover Design Study Case: The 
S.I.G.I.T. Album cover as a part of music records has an important role as a visual 
communication strategy. Besides being a medium to persuade the audience, album cover 
able to deliver messages related to musical vision, idealism and ideology of a band. 
Major label choose to produce profit-oriented bands, while indie bands use album cover 
as a visual communication about their idealism. This research specifically discuss the 
visual appearance of the indie band The S.I.G.I.T.’s album cover design as a study case. 
Through semiotics methods this research analyzed the sign structure and significance of 
album cover design by The S.I.G.I.T. The analysis is conducted by describing the sign 
elements and interpretation of the sign as a unity (supersign). Based on the analysis, 
will be the interpretation of the ideological significance and the idealism that make 
up the image of the band that communicated to the audience. This research can be 
useful for the subculture research development of album cover design with approach of 
creative visual communication strategy.
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Abstrak
Komunikasi Ideologi Band Indie melalui Desain Cover Album Studi Kasus: The 
S.I.G.I.T. Cover album sebagai bagian dari album rekaman memiliki peran penting 
dalam strategi komunikasi visual. Selain menjadi media promosi yang mempersuasi 
audiens, cover album menyampaikan pesan yang merangkum visi bermusik, idealisme 
dan ideologi sebuah band. Berbeda dengan band major label yang berorientasi pada 
sisi komersil dan popularitas, band indie menggunakan cover album sebagai media 
komunikasi akan eksistensi idealisme mereka. Penelitian ini secara spesifik membahas 
desain cover album band indie The S.I.G.I.T. sebagai studi kasus. Melalui metode 
semiotika dilakukan analisa terhadap struktur tanda dan tingkatan makna tanda pada 
desain cover album The S.I.G.I.T. Analisa dilakukan dengan menjabarkan elemen tanda 
dan dinterpretasi sebagai kesatuan tanda (supersign). Berdasarkan analisa tersebut 
dilakukan kajian terhadap muatan ideologi yang membentuk image/citra band yang 
dikomunikasikan ke audiens. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kajian produk 
budaya subkultur dan pengembangan desain cover album dengan pendekatan strategi 
komunikasi visual yang kreatif.
Kata kunci: desain cover album, band indie, ideologi, semiotika




Secara garis besar dalam industri musik terdapat dua pihak yang mengatur proses produksi dan 
distribusi album musik, yaitu major label dan indie label. Major label memproduksi album yang 
dinilai dapat laku dijual di pasaran sehingga cenderung merilis musik dari band yang berada 
di jalur mainstream. Major label memiliki hak eksklusif dalam menentukan budget produksi, 
konten lagu dalam album, image/citra band, pemasaran, promosi, hingga pada desain cover 
album artisnya. Di sisi lain semangat independen dalam berkarya, kebebasan musikalitas dan 
artistik melahirkan band indie yang didasari oleh semangat D.I.Y (Do It Yourself). Band indie 
merupakan bagian dari subkultur yang menentang arus budaya dominan melalui media musik. 
Band indie adalah band yang merekam dan memasarkan sendiri lagu/albumnya, berada di luar 
musik mainstream atau berbeda dengan corak lagu yang sedang laris di pasaran. Distribusi 
musik indie dilakukan di distro (distribution outlet), menyebar melalui komunitas-komunitas. 
Jube mengatakan bahwa, esensi indie sendiri bukan hanya pada pola kerja kemandiriannya 
saja, namun lebih kepada Roots-Character-Attitude (RCA) yang bertumpu pada resistensi 
terhadap mainstream (Jube, 2008: 45). Ketika industri musik mainstream menganggap musik 
yang bagus harus dilegitimasi oleh hype/trend massal dan dominasi chart, indie secara murni 
menghargai musisi dari karya musiknya, bukan berdasarkan popularitas semata. Band indie 
idealnya tidak mengutamakan penjualan album atau kesuksesan secara komersil, melainkan 
lebih kepada ekspresi bermusik sebagai bentuk eksistensi idealisme. 
Di tengah keterbatasan dana untuk produksi dan distribusi rekaman, dan tidak berorientasi pada 
popularitas dan sisi komersil, band indie tetap eksis dan terus menghasilkan album rekaman 
secara independen. Dalam hal ini kebebasan berekspresi dan idealisme menjadi alasan utama 
di balik eksistensi band indie. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada segi musikalitas, tetapi 
juga pada strategi komunikasi visual yang diwujudkan pada fashion, live performance, video 
klip, artwork dan desain cover album.
Cover album adalah garda depan, menjadi identitas sekaligus memberi daya jual album 
musik yang beredar di pasaran. Ketika berada dalam rak penjualan bersama dengan album 
lainnya, cover album menjadi hal pertama yang dilihat oleh audiens. Maka secara tidak 
langsung, cover album menjadi media visual yang utama dalam mempengaruhi audiens. 
Selain pertimbangan daya jual yang bersifat persuasif, cover album juga memuat citra dan 
nilai ideologis di dalamnya. Secara khusus bagi band indie, cover album diposisikan sebagai 
sarana komunikasi akan idealisme mereka. Dalam penelitian ini pembahasan berfokus pada 
penguraian tanda-tanda visual yang ada untuk mengungkap ideologi yang ‘tersembunyi’ 
dalam desain cover album. 
Salah satu band indie yang secara konsisten menggunakan desain cover album sebagai media 
komunikasi akan eksistensi idealisme adalah The S.I.G.I.T., band indie asal kota Bandung 
yang karyanya diapresiasi secara luas baik dalam lingkup nasional dan internasional. The 
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S.I.G.I.T merupakan band indie yang menerapkan pola RCA (Roots-Character-Attitude), yaitu 
berakar pada semangat resistensi terhadap dominasi musik populer, memiliki karakter musik 
di luar jalur mainstream, dan attitude indie yang mengutamakan idealisme bermusik dibanding 
popularitas dan keuntungan komersil. Melalui rangkaian elemen-elemen visual, The S.I.G.I.T. 
mengukuhkan idealisme bermusik mereka dan membangun citra/image band melalui desain 
cover album mereka. 
Menurut hasil penelitian, dari seluruh kegiatan penginderaan manusia daya ingat indra visual 
dapat mengingat sebanyak 83% obyek yang dilihat (Brady, Konkle, dan Alvarez, 2011: vol 
11). Maka unsur grafis dari sebuah cover album memiliki peran penting dalam penyampaian 
pesan secara visual. Bahkan lebih jauh lagi, cover album mampu menyampaikan pesan 
ideologis dan gambaran tentang idealisme dari band yang bersangkutan. Dari uraian di atas, 
maka dilakukan penelitian untuk mengkaji tanda dan tingkatan makna yang terkandung dalam 
desain cover album band The S.I.G.I.T. dan menemukan relasinya dengan ideologi band. 
Objek penelitian dilihat dari sudut pandang peneliti sebagai interpretant untuk menemukan 
sistem penandaan dari tanda yang direpresentasikan. Tujuan khusus dari penelitian adalah 
untuk memahami tingkatan tanda yang dibentuk dalam desain cover album The S.I.G.I.T. dan 
memahami ideologi band The S.I.G.I.T. yang dikomunikasikan melalui desain cover album.
Subkultur
Dalam satu atau lebih jaringan budaya yang luas akan ditemukan berbagai subkultur 
yang merupakan struktur-struktur yang lebih kecil dan bersifat lokal serta berbeda-beda. 
Secara sederhana, subkultur diartikan sebagai suatu komunitas yang memiliki cara hidup 
sendiri namun secara demografis mereka tinggal dalam ‘kebudayaan induk’. Subkultur 
dilihat sebagai hubungannya dengan jaringan kebudayaan yang lebih luas, yaitu dengan 
kebudayaan yang dominan di masyarakat. Dalam kajian budaya, istilah ‘kultur’ mengacu 
pada keseluruhan gaya hidup.
Merujuk pada Yasraf A. Piliang dalam Dunia yang Dilipat (2004), menjelaskan empat kategori 
gaya subkultur menurut Dick Hebdige, yaitu:
a. Gaya sebagai bentuk praktik penandaan. Gaya digunakan Hebdige untuk membaca 
pakaian kelompok subkultur sebagai satu bahasa tanda yang mengandung makna-makna 
semiotik tertentu.
b. Gaya sebagai resistensi. Penggunaan gaya pakaian atau musik subkultur yang bersifat 
ironis merupakan suatu bentuk resistensi simbolis terhadap kebudayaan mapan, dan lebih 
jauh lagi merupakan resistensi politis terhadap ideologi hegemonik.
c. Gaya sebagai ’bricolage’. Istilah ‘bricolage’ secara sederhana berarti mengambil satu 
cuplikan kecil dari satu tempat dan menempatkannya pada tempat lain untuk menciptakan 
suatu makna baru. Misalnya penggunaan lambang swastika pada jaket sebenarnya bukan 
untuk menghormati fasisme, melainkan untuk menentang orde yang mapan.
d. Gaya sebagai ‘homologi’. Istilah ini digunakan untuk menjelaskan kesesuaian antara nilai-
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nilai dan gaya hidup, pengalaman subjektif, dan pakaian atau musik yang digunakan oleh 
satu kelompok gaya subkultur tertentu untuk menghimbau pada kelompok orang/massa 
tertentu.
Melalui gaya dan identitas itulah kaum muda merasa menemukan eksistensinya dalam kultur 
di mana ia hidup. Gaya hidup dalam arus kultur kontemporer ini kemudian memunculkan dua 
hal sama yang sekaligus berbeda, yaitu alternatif dan diferensiasi. Kedua hal tersebut bisa 
jadi memiliki esensi yang sama namun berbeda dalam manifestasi eksistensinya. Alternatif 
bermakna sebagai resistensi atau perlawanan terhadap mainstream, sedangkan diferensiasi 
justru sebaliknya, mengikuti mainstream dengan membangun identitas diri yang berbeda dari 
yang lain. Diferensiasi adalah suatu pilihan untuk membuat diri berbeda dengan mengkonsumsi 
barang-barang yang ditawarkan pemegang modal, sedangkan alternatif adalah sebuah bentuk 
resistensi untuk tidak mengikuti arus kapitalisme.
Tinjauan Mengenai Band Indie
Istilah indie sebagai independensi bermula dari identifikasi terhadap subkultur pop-underground 
di Inggris yang berevolusi antara era punk hingga post-punk selama periode 1977-1986, yang 
ditandai dengan rilisnya album ‘Nevermind The Bollocks’ milik Sex Pistols dan rilisnya kaset 
kompilasi C86. Asal mula kata independent menjadi indie berawal dari kebiasaan anak muda 
Inggris yang suka memotong kata untuk mempermudah pelafalan informal seperti; british 
menjadi brit dan distribution menjadi distro. Kata independen sendiri terkandung sebuah 
definisi kontekstual indie yang menjadi basis pergerakan subkultur. 
Gambar 1. Desain Cover Album Band Indie Indonesia
(Sumber: http://www.google.com/search cover indie band)
Secara musikal, indie berakar dari improvisasi punk yang merambah independensi menuju pop 
dan menentang stereotipe yang menganggap musik pemberontak harus identik dengan rock 
n’roll. Format pop yang diekspolorasi oleh musisi indie dari masa ke masa tetap bertahan di 
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koridor non-mainstream sebagai counter-culture terhadap musik mainstream. Namun dalam 
perkembangannya istilah indie mengalami perluasan makna akibat eksploitasi media massa 
yang menjadikannya rancu.
Indie menjadi sebuah pernyataan bahwa musik tidak diukur dari berapa banyak rekaman yang 
terjual atau seberapa banyak penggemarnya. Ketika industri musik mainstream menganggap 
musik yang bagus harus dilegitimasi oleh hype/trend massal dan dominasi chart, indie scara 
murni menghargai musisi dari karya musiknya, bukan berdasarkan popularitas. Singkatnya, 
indie adalah etos cutting-edge, avant garde atau budaya kreatif yang menjadi alternatif 
dari pola musik populer pada umumnya. Esensi indie sendiri bukan hanya pada pola kerja 
kemandiriannya saja, namun lebih kepada Roots-Character-Attitude (RCA) yang bertumpu 
pada resistensi terhadap mainstream.
Elemen Visual dalam Cover Album
Allen Hurlburt, mengajukan tiga landasan yang disebutnya sebagai Function of Graphic 
Design, yaitu: Persuation, Identification, dan Information. Fungsi persuasi mempunyai sifat 
sebagai himbauan atau anjuran, identifikasi berfungsi sebagai pengenalan atau pencirian, 
sedangkan fungsi informasi berguna sebagai penyampaian pesan (Hurlburt, 1981: 28). Ketiga 
prinsip tersebut merupakan pijakan dasar dalam menentukan karakter dan tujuan penyampaian 
informasi visual dalam bentuk rancangan grafis. 
Cover album sebagai sebuah karya desain komunikasi visual, menerapkan penggunaan 
elemen-elemen visual sebagai strategi komunikasi untuk mempersuasi, menyampaikan pesan 
dan menunjukan identitas kepada audiens. Berikut adalah elemen-elemen visual secara umum 
dalam kemasan:
a. Logo
Logo memiliki peranan penting dalam meningkatkan daya tarik kemasan. Logo yang baik 
memiliki nilai karakteristik sebagai berikut: komunikatif, menunjukan identitas, artistik, 
simbolik, dan impresif.
b. Ilustrasi/foto
Komunikasi melalui ilustrasi dan fotografi dapat menyampaikan pesan secara universal, 
dan lebih efektif daripada teks karena mampu menembus perbedaan bahasa. Ilustrasi dan 
foto menciptakan keunikan tersendiri, mampu mendramatisir pesan, dan menstimuli minat 
mengetahui keseluruhan pesan dalam kemasan. Penggunaan ilustrasi mampu mendramatisir 
pesan yang ingin disampaikan karena objek dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pesan 
dangan memberikan efek yang diinginkan.
c. Warna
Warna memiliki pengaruh visual yang tinggi dan mampu membentuk kesan dan suasana 
tertentu. Fungsi warna di antaranya meliputi daya tarik, pembentuk sifat atau karakter, pembuat 
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suasana, pembangkit emosi, dan sebagai penunjuk identitas. Selain memiliki daya tarik visual, 
warna juga memiliki arti dan pengaruh psikologis terhadap manusia. Warna memiliki efek 
visual yang segera terhadap emosi dan simbolisasi, walaupun hal ini berbeda dari satu budaya 
ke budaya lainnya. Analisis makna warna pada penelitian ini menggunakan simbolisasi warna 
yang di kemukakan oleh Miranda Bruce-Mitford (1996). 
d. Tipografi
Legibility adalah kenyamanan huruf saat dibaca, tingkat keterbacaan huruf dalam berbagai 
kondisi. Readbility adalah tingkat keterbacaan atau kemudahan suatu susunan huruf dan ukuran 
huruf. Berikut merupakan 5 bentuk huruf menurut jenisnya, yaitu: (1) Huruf Roman. Garis 
hurufnya memperlihatkan perbedaan antara tebal-tipis dan mempunyai kaki atau kait yang 
lancip pada setiap batang hurufnya. (2) Huruf Egyptian. Garis hurufnya memiliki ukuran yang 
sama tebal pada setiap sisinya. Kaki atau kaitnya berbentuk lurus atau kaku. (3) Huruf Sans 
Serif. Garis hurufnya sama tebal dan tidak mempunyai kaki atau kait. (4) Huruf Miscellaneous. 
Jenis huruf ini lebih mementingkan nilai hiasnya dari pada fungsi komunikasinya. Bentuknya 
mengedepankan aspek dekoratif dan ornamental. (5) Huruf Script. Jenis huruf ini menyerupai 
tulisan tangan dan bersifat spontan (Tinarbuko, 2010: 26).
e. Layout
Layout atau tata letak adalah pengaturan keseluruhan unsur grafis menjadi kesatuan yang 
ditempatkan pada halaman depan kemasan secara utuh. Berikut merupakan hal yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan tata letak yaitu keseimbangan (balance), titik pandang 
(focus), kontras (contrast), perbandingan (proportion), dan alunan pirze (gaze-motion) 
yaitu alur keterbacaan. Dalam pengaturan komposisi dapat ditinjau melalui analisa prinsip 
desain yang diterapkan. 
Semiotika
Semiotika adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengungkap makna, membongkar 
ideologi yang hadir melalui tanda-tanda pada desain cover album dalam penelitian ini. 
Melalui metode semiotika dimungkinkan untuk melakukan kritik terhadap ideologi yang 
merupakan konteks di mana tanda tersebut hadir. Pada penelitian ini, pembahasan dilakukan 
pada level sintaktik dan semantik, yang fokus pada struktur dan tingkatan makna tanda. 
Pembatasan ini dilakukan karena peneliti mengkaji objek penelitian dari sudut pandang 
peneliti sebagai interpretant dan tidak melibatkan tanggapan atau persepsi masyarakat 
seperti pada level pragmatik.
Tampilan visual dalam desain cover album sebagai kombinasi berbagai tanda (supersign), 
dimana masing-masing tanda berbeda maknanya satu dengan yang lainnya. Ketika berbagai 
tanda tersebut dikemas dalam satu kesatuan komposisi (sebagai sebuah sistem) akan 
menghasilkan makna baru. Oleh karena itu, desain cover album sebagi karya desain dan seni 
rupa memberi ruang interpretasi bagi masyarakat/audiens.
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a. Tingkatan Tanda: Denotasi, Konotasi, Mitos
Makna denotasi bersifat langsung, dan dapat disebut sebagai gambaran dari suatu petanda. 
Denotasi adalah petanda dari tanda tersebut yang paling stabil dan teruji secara objektif. 
Denotasi dapat diidentifikasi berdasarkan; keserupaan tanda dengan objek yang dirujuk 
(ikon), hubungan sebab-akibat (indeks), dan tanda yang telah disepakati maknanya secara 
sosial (simbol). Denotasi adalah tingkatan pertandaan yang paling konvensional di dalam 
masyarakat, yaitu elemen-elemen tanda yang maknanya cenderung disepakati secara sosial. 
Ikon Indeks Simbol
Ditandai Oleh Kemiripan atau persamaan potensial
Hubungan sebab 
akibat/kausal Hubungan arbitrer atau konvensi
Proses Dapat mengenal kembali objek
Dapat menunjukan 
hubungan Harus mempelajari hubungan
Contoh Potret Api dan asap Rambu lalu lintas
Tabel 1. Klasifikasi Jenis Tanda Menurut C.S. Peirce
Konotasi suatu tanda adalah kumpulan dari petandanya yang mungkin. Konotasi bersifat 
plural, muncul melalui kode yang pada dasarnya dimiliki bersama dan bersifat sosial. Proses 
pertandaan pada tingkat konotasi dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, 
emosi, dan keyakinan. Bentuk interaksi tanda metafora dan metonimi merupakan mekanisme 
pembentukan serentangan makna konotatif. 
Metafora Metonimi
Bekerja atas dasar hubungan paragdimatik Bekerja atas dasar hubungan  sintagmatik
Berasal dari kesadaran untuk menghubungkan 
atau mengasosisasikan (pole of selection atau 
similaritas)
Berasal dari kesadaran untuk menggabungkan atau 
mengombinasikan
(pole of combination atau kontiguitas)
Menghasilkan makna dari kekuatan imajinasi Menghasilkan makna dari hubungan logis
Tabel 2. Perbedaan Metafora dan Metonimi
Pada analisis tingkat konotasi, tanda-tanda dihubungkan dengan kode makna tertentu terhadap 
kode makna lainnya. Perujukan timbal balik sintagmatik antara tanda dan kode mengaktivasi 
makna dan membatasi makna lainnya agar sesuai dengan konteks tanda.
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Dalam terminologi Barthes, denotasi dan konotasi merupakan sitem penandaan tingkat 
pertama. Barthes juga mengemukakan tentang ‘tingkatan kedua’ pertandaan yaitu mitos: tanda 
yang bersifat arbiter namun telah disepakati oleh masyarakat (Barthes, 2010). Makna konotatif 
dari beberapa tanda akan menjadi semacam mitos atau petunjuk mitos (yang menekankan 
makna-makna tersebut) sehingga dalam banyak hal makna konotasi menjadi perwujudan 
mitos yang sangat berpengaruh. Mitos adalah suatu bentuk pesan atau tuturan yang diyakini 
kebenarannya tetapi tidak dapat dibuktikan. Mitos bukan konsep atau ide tetapi merupakan 
suatu cara pemberian arti. 
Gambar 2. Skema Tingkatan Tanda Menurut Roland Barthes
(Sumber: Mythologies, Roland Barthes, 1991 New York: Noonday Press)
Di antara cara-cara yang mengunakan mitos untuk bisa melakukan simplifikasi, terdapat dua 
hal yang paling kuat dan sering digunakan, yaitu oposisi biner dan indiferensiasi (Thwaites, 
Davis & Mules, 2009:14). Oposisi biner adalah semua relasi yang direduksi pada skala 
tunggal yang dibangun di antara dua istilah yang berlawanan. Oposisi biner terbentuk jika 
yang satu dilihat sebagai kurang memiliki kualitas yang dimiliki oleh yang lainnya. Contoh: 
maskulin dan feminin, di mana di berbagai kebudayaan nilai maskulin dianggap superior 
sementara feminin adalah inferior.
Sedangkan indiferensiasi adalah penolakan perbedaan. Penyederhanaan berbagai relasi dalam 
suatu sistem pertandaan dengan menyatakan semua istilah adalah sepadan dan mengabaikan 
perbedaan apapun. Indiferensiasi melihat nilai maskulin dan feminin memiliki kualitas yang 
sama tanpa adanya nilai yang dominan. Jika oposisi biner bersifat mitis lantaran membagi dunia 
ke dalam dua jenis orang, maka indiferensiasi tidak melihat berbagai perbedaan itu sama sekali.
Menurut Coward dan Ellis dalam Berger (2010: 65-66), mekanisme mitos adalah cara 
penggambaran biasa yang terikat pada objek dan penerapannya sehingga makna-makna 
ideologisnya menjadi tampak alami untuk dapat diterima dengan akal sehat. Bagan di bawah 
Dimensi DKV, Vol.1-No.2 Oktober 2016
125
ini menggambarkan dua sistem semiologis menurut Barthes. Keseluruhan sistem semiologis 
tersebut memunculkan sebuah tipe wicara (type of speech) yang dalam terminologi Barthes 
disebut sebagai mitos. 
b. Ideologi 
Untuk memperjelas pemahaman mengenai ideologi, perlu diklarifikasi lebih lanjut perbedaan 
antara mitos dan ideologi. Mitos sebagai sebuah tipe wicara (type of speech) menjadi cara 
bertutur atau penanda (signifier). Mitos adalah keseluruhan sistem tanda konkret yang di 
dalamnya berisi argumentasi ideologis. Melalui mitos inilah ideologi disampaikan seolah-olah 
sebagai sesuatu yang alamiah. Ideologi adalah gagasan abstrak atau petanda (signified). Maka 
di satu sisi, mitos berfungsi untuk mengkonkretkan ideologi yang abstrak. Sehingga untuk 
menganalisis bagaimana ideologi bekerja dalam sebuah sistem pertandaan (signification), 
sistem mitis berfungsi sebagai sign-vehicle bagi ideologi (Sunardi, 2002).
Ideologi secara umum diartikan sebagai gagasan yang dianut, dipercaya dan dijalankan oleh 
kelompok sosial tertentu dalam menjalani kesehariannya. Gagasan tersebut disusun dengan 
cara-cara tertentu, sehingga ideologi menjadi suatu logika dari ide-ide yang menunjukan sudut 
pandang suatu kelompok sosial dalam menerima dan memahami ‘dunia’. Ide-ide sebagai 
manifestasi dari berbagai tanda, disusun melalui mekanisme penandaan atau disebut juga 
signifying. Maka, konsep ideologi dalam penelitian ini berkaitan erat dengan konsep semiotika, 
khususnya mengenai jenis tanda, tingkatan tanda dan kode.
Susbtansi ideologi ditanamkan melalui jalinan proses naturalisasi (ideologi dan kuasa, 
hegemoni, konflik dan kontradiksi, fetisisme komoditi) dan mekanisme penyampaiannya 
(menceritakan konsep, serta mengaburkan realitas yang menghasilkan kesadaran semu), serta 
ideologi sebagai proses produksi makna dan idea sebagai sistem representasi ideologi. Oleh 
karenanya, ideologi merupakan sistem representasi yang bekerja untuk menciptakan makna 
melalui tanda, sebagaimana layaknya cara kerja dalam semiotika.
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan dua hal penting yang berkaitan dengan 
pemahaman terhadap ideologi. Pertama, ideologi sebagai kesadaran palsu yang membuat 
seseorang terdistorsi dalam memahami realitas. Kedua, ideologi sebagai sebuah konstruksi 
linguistik verbal dan visual, baik tertanam melalui proses semiotik yang mempengaruhi bahasa 
(verbal dan visual) dan kesadaran maupun ideologi yang dibentuk oleh proses pemaknaan 
tanda yang dibakukan oleh kelompok atau kelas tertentu.
c. Kode 
Kode adalah cara pengkombinasian tanda-tanda dan merupakan hasil dari suatu kesepakatan 
sosial bersama. Kode memberikan cara-cara di mana sebuah tanda dapat dibaca isyarat tandanya 
dalam kode-kode tertentu yang diinterpretasikan. Fungsi tanda metalingual memberikan kode-
kode sehingga memungkinkan tanda untuk dipahami (Thwaites, Davis & Mules, 2009:11). Kode 
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dalam kenyataan, sistem di dalam tanda-tanda diorganisasikan, sistem tersebut ditentukan oleh 
aturan yang disetujui oleh seluruh anggota komunitas yang menggunakan tanda. Di sini berarti 
bahwa studi kode seringkali menekankan dimensi sosial dalam komunikasi. Kode mencakup 
pesan verbal dan nonverbal yang mempunyai aturan tertentu, dimaksudkan agar suatu pesan 
dapat disampaikan dari pengirim (band/desainer cover album) ke penerima pesan (masyarakat).
Terdapat lima jenis kode yang digunakan dalam tahap analisis, yaitu:
a. Kode Hermeneutik yaitu kode dengan unsur ’enigma’ yang digunakan dalam sebuah 
teks dan bertujuan untuk menggiring pembaca kepada maksud yang diinginkan. Kode 
hermeneutik berhubungan dengan teka-teki yang timbul dalam sebuah wacana. Siapakah 
mereka? Apa yang terjadi? Halangan apakah yang muncul? Bagaimanakah tujuannya? 
Jawaban yang satu menunda yang lain. Kode hermeneutik sering digunakan dalam 
desain cover album dengan penggunaan tanda yang menjadi teka-teki bagi audiens.
b. Kode Semantik yaitu kode yang digunakan dalam teks, yang di dalamnya terkandung 
unsur konotasi. Misalnya konotasi maskulin dan feminim. Kode semantik digunakan 
dalam desain cover album melalui penggunaan elemen-elemen visual (bentuk, warna, 
tipografi, ilustrasi) yang membentuk makna pada tingkat konotatif.
c. Kode Simbolik yaitu kode yang digunakan dalam sebuah teks dan di dalamnya terjadi 
suatu kontradiksi. Misalnya ambiguitas dalam gender. Kode simbolik selalu diagunakan 
dalam desain cover album melalui bentuk-bentuk simbolik yang merepresentasikan 
sesuatu gagasan.
d. Kode Proairetik atau kode narasi yaitu kode yang digunakan dalam teks, yang di 
dalamnya terkandung prinsip-prinsip narasi. Merupakan tindakan naratif dasar (basic 
narative action), yang tindakan-tindakannya dapat terjadi dalam berbagai sequence 
yang mungkin diindikasikan. Contohnya visualisasi awan hitam yang mengindikasikan 
akan terjadi hujan.
e. Kode Kultural atau kode budaya yaitu kode dalam teks yang di dalamnya terkandung 
unsur mitos, ideologi, atau unsur-unsur kebudayaan. Misalnya tumpukan buku 
ensiklopedia untuk menggambarkan seorang yang intelektual.
Berdasarkan klasifikasi Roland Barthes mengenai kode visual, terdapat tiga jenis pesan yang 
dapat dikandung dalam desain cover album, yaitu pesan linguistik (liguistic message), pesan 
ikonik terkodekan (a coded iconic message), dan pesan ikonik tak terkodekan (a non-coded 
iconic message). Pesan lingusitik adalah yang paling mudah diidentifikasi karena berupa teks 
verbal. Sedangkan dua jenis pesan lainnya memerlukan analisis lebih lanjut, karena berkaitan 
dengan substansi ikonik yang sama. Pada desain cover album, pesan ikonik tak terkodekan 
contohnya adalah penggunaan foto, di mana foto yang ditampilkan bersifat alami/natural, 
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merekam objek secara apa adanya. Sedangkan pesan ikonik terkodekan berupa ilustrasi tangan/
manual, karena dalam menggambar dengan tangan tidak lepas dari gaya gambar, teknik, aturan 
tertentu, dan bersifat mentransformasikan dari objek yang dirujuk.
Metode
Melalui metode analisis teks dengan pendekatan semiotika dilakukan analisis interpretatif 
untuk mengungkap tingkatan makna tanda dan ideologi dari band The S.I.G.I.T. secara 
keseluruhan. Teori semiotika yang digunakan adalah semiotika signifikasi, dimana tanda-tanda 
yang signifikan mempunyai arti dan makna yang bersifat terbuka untuk ditafsirkan. Metode 
analisis semiotika dalam penelitian ini berdasarkan teori Saussure (semitoika struktural), yang 
menganggap petanda dan penanda sebagai satu kesatuan, dan teori Roland Barthes mengenai 
tingkatan pertandaan yang membentuk mitos sebagai ‘kendaraan’ bagi ideologi.
Bagan 1. Kerangka Penelitian  ‘Perwujudan Eksistensi Idealisme Band Indie The S.I.G.I.T. 
Melalui Desain Cover Album’
Penelitian ini mengkaji desain cover album Visible Idea of Perfection (2007) sebagai objek 
penelitian. Objek penelitian diamati dari sudut pandang peneliti sebagai interpretant, dengan 
pengumpulan data melalui observasi non-participatory, studi pustaka dan wawancara yang 
bersifat structured interview untuk memperoleh data-data yang kemudian dianalisa dan dijadikan 
dasar pengambilan kesimpulan. Penelitian ini secara spesifik mengkaji makna di balik tanda 
visual yang terdapat pada desain cover album, bukan pada isi atau konten lagu di dalam album.
KOMUNIKASI IDEOLOGI BAND INDIE MELALUI DESAIN COVER ALBUM
STUDI KASUS: THE S.I.G.I.T.
Yosua Reydo Respati
128
Analisis berfokus pada eksplorasi pertukaran makna di antara penanda dan petanda, dan 
interaksi di antara pilhan dan kombinasi tanda secara paradigma dan sintagma. Berikut 
merupakan tahapan analisis dalam penelitian ini:
Analisis Teks Desain Cover Album ‘Visible Idea of Perfection’
‘Visible Idea Of Perfection’ merupakan full album pertama The S.I.G.I.T., dirils oleh FFCUTS 
yang merupakan sub-divisi dari indie label FFWD Records pada Januari 2007, di tahun 2008, 
label independen asal Australia, CAVEMAN! RECORDS juga merilis album ini. Konsep 
desain cover album ‘Visible Idea of Perfection’ disusun oleh personil The S.I.G.I.T. dengan 
menggunakan lukisan cat minyak karya Dadan Setiawan yang berjudul ‘Perfect View’. 
Gambar 3. Tampak Depan dan Tampak Belakang Cover Album Kaset ‘Visible Idea Of Perfection’. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
Analisis Tahap 1: Tingkatan Tanda Denotasi dan Konotasi
Melalui kode hermeneutik, audiens digiring untuk menginterpretasi makna dari tanda visual 
pada cover album, dengan munculnya pertanyaan-pertanyaan seperti: Mengapa terdapat mobil 
‘American Muscle’ yang berjejer? Mengapa ada satu mobil yang menyala/digas diantara mobil 
lainnya yang dalam keadaan diam? dan seterusnya. Penggunaan lukisan sebagai artwork cover 
album merupakan bentuk pesan ikonik terkodekan, di mana bentuk-bentuk objek didramatisir, 
direduksi, dan dikomposisikan dengan tujuan penyampaian pesan tertentu kepada audiens.
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Gambar 4. Tanda Visual yang Dianalisis pada Desain Cover Album‘Visible Idea Of Perfection’
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
Mobil ‘American Muscle’ diproduksi pada akhir tahun 60’an dan awal tahun 70’an. Mobil ini 
memperoleh status vintage dan berkelas di kalangan pecinta mobil. Mobil ‘American Muscle’ 
memiliki konotasi mengenai performa tinggi, sensualitas, kebebasan, dan berjiwa muda. 
Pengunaan tanda mobil ‘American Muscle’ juga menjadi petanda akan sound vintage musik 
The S.I.G.I.T. yang dipengaruhi oleh band-band rock era 70’an seperti Led Zeppelin, Black 
Sabbath, Deep Purple dan AC/DC.
Penggambaran mobil yang hanya tampak bagian belakang berdasarkan relasi antar tanda 
merupakan metonimi yang diasosiasikan sebagai mobil secara keseluruhan. Petanda tersebut 
mengkonotasikan keagresifan mobil yang siap melaju di antara mobil-mobil lainnya yang 
dalam keadaan mati (tidak mengeluarkan asap dari knalpot). Kontadiksi antara mobil berjejer 
yang sedang parkir dengan satu mobil yang mengeluarkan asap dari knalpot, sebagai penanda 
mobil tersebut sedang digas kencang dan siap melaju merupakan kode simbolik yang 
mengkonotasikan pemberontakan. 
Deretan gedung-gedung tinggi menjadi petanda kemajuan pembangunan, mengkonotasikan 
nilai modern dan kapitalisme. Keberadaan tiang dengan kamera di atasnya (CCTV) menjadi 
petanda akan lokasi parkiran, di mana seperti yang diketahui secara umum keberadaan CCTV 
di lokasi parkiran untuk mengawasi mobil dan menjaga keamanan. Makna konotasi yang dapat 
ditarik dari keberadaan CCTV adalah kontrol, dominasi otoritas dan keteraturan. Kombinasi 
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tanda antara mobil yang digas diantara mobil lainnya yang parkir di bawah pengawasan 
kamera CCTV merupakan metafora yang memiliki makna perlawanan terhadap pihak yang 
mengatur dan memiliki otoritas. 
Penggunaan warna yang dominan pada desain cover album tampak depan adalah silver, 
merah, biru dan hitam. Analisis makna warna menggunakan teori yang dikemukakan Miranda 
Bruce-Mitford (1996). Warna silver sebagai simbol nilai modern dan futuristik. Warna merah 
menyimbolkan semangat, gairah dan agresif. Warna biru pada langit sebagai simbol kesejukan 
dan ketenangan. Sedangkan warna hitam yang memberi kesan kontras dari warna lainnya, 
juga sebagai simbol warna yang identik dengan genre musik rock secara umum.
Bagian belakang cover album memuat nama band, judul album, daftar lagu dan keterangan 
produksi album yang menggunakan font sans serif,  jenis stencil dalam huruf kapital. 
Penggunaan font stencil yang memiliki kesan tegas, berat dan tebal memberi makna konotasi 
akan musik The S.I.G.I.T. yang keras. Penggunaan warna hitam dan putih yang kontras 
memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi (readiblity) membangun kesan tegas.
Tata letak (layout) cover album ‘Visible Idea of Perfection’ menempatkan nama band dan 
judul album di sampul bagian sampul belakang. Tidak seperti cover album pada umumnya 
yang meletakan nama dan judul di bagian depan sampul, The S.I.G.I.T. memilih untuk 
menempatkan nama band dan judul album di bagian belakang cover album. Keputusan desain 
ini diinterpretasi sebagai indikasi dari band yang mengutamakan kebebasan berkespresi dalam 
bermusik dibandingkan sisi komersil dan popularitas.
Mitos
Intepretasi kode pada desain cover album ‘Visible Idea of Perfection’ menggunakan sudut 
pandang subkultur sebagai budaya tandingan yang melawan budaya dominan melalui 
pengunaan unsur-unsur simbolik. Mobil ‘American Mucsle’ digunakan sebagai tanda untuk 
menyampaikan mitos musik rock’ n roll dengan nuansa vintage, dan berjiwa pemberontak. 
Desain cover album ‘Visible Idea of Perfection’ melanggengkan mitos mengenai musik rock 
n’roll yang sarat dengan pemberontakan, bersenang-senang dan berjiwa muda.
Pemilihan mobil jenis ‘American Muscle’ secara paradigmatik di antara jenis mobil lainnya 
seperti ‘City Car’, atas dasar mobil jenis ‘American Muscle’ memiliki mitos akan mobil dengan 
peforma mesin yang tinggi, tidak mengutamakan penampilan dan kenyamanan. Mobil jenis ini 
juga dianggap sebagai mobil berkelas dengan status vintage. Berikut merupakan pembahasan 
oposisi biner yang mengukuhkan status mitos mobil ‘American Muscle.
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Tabel 3. Tabel Analisis Oposisi Biner Cover Album ‘Visible Idea of Perfection’.
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
Melalui pembagian oposisi biner, pemilihan tanda mobil ‘American Muscle’ mengamati 
audiens sebagai bagian dari ‘kita’ yaitu kelompok yang memiliki idealisme dalam memilih 
musik, dan ‘mereka’ yang memilih musik-musik populer. Pembagian opisisi biner ini bukan 
bermaksud meninggikan atau merendahkan salah satu jenis musik (mainstream atau indie), 
tapi lebih pada pilihan alternatif dari musik mainstream yang mendominasi industri musik.
Kontradiksi tanda antara deretan mobil dalam keadaan diam/parkir dengan salah satu mobil 
yang digas (mengeluarkan asap dari knalpot) di bawah pengawasan kamera CCTV secara 
menyampaikan perlawanan dengan semangat berjiwa muda terhadap pihak otoritas yang 
berkuasa. Dalam konteks budaya subkultur dan musik indie, perlawanan yang dimaksud 
adalah melawan pakem musik mainstream dengan mengusung musik yang idealis. Visualisasi 
tersebut secara mendalam menunjukan idealisme band yang tetap berani berkarya meski 
musik yang dibawakan tidak populer. Mitos yang dikukuhkan pada cover album ‘Visible Idea 
of Perfection’ adalah mengenai semangat perlawanan kelompok subkultur terhadap dominasi 
kebudayaan populer yang berada di jalur maninstream.
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Tanda Visual Denotasi Konotasi Mitos
Deretan mobil 
mengindikasikan 
mobil yang sedang 
parkir
Keteraturan
 Dalam keadaan diam/
statis/netral
Mitos tentang mobil 
‘American Muscle’ yang 
memiliki status vintage, 
dengan performa 
digunakan sebagai 
mitos band indie yang 
mengutamakan musik 
dalam berkarya, dan 
menunjukan citra musik 
rock yang vintage
Perlawanan kelompok 
subkultur  (band indie) 
terhadap dominasi musik 





















tinggi sebagai indeks 
dari pusat kota











Tabel 4. Tabel Analisis Tingkatan Tanda Desain Cover Album ‘Visible Idea of Perfection’
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Analisis Tahap 2:  Ideologi 
a. Perlawanan Terhadap Otoritas Dominan 
The S.I.G.I.T. sebagai band indie merupakan bagian dari subkultur yang berakar pada semangat 
resistensi terhadap bentuk kebudayaan mapan. Keberadaan musik mainstream dan pihak major 
label yang mendominasi industri musik cenderung memposisikan musik sebagai hiburan semata 
dengan tujuan mencari keuntungan komersial. Keberadaan musik populer/mainstream yang 
beredar di media-media utama (televisi dan radio) menjadi konsumsi masyarakat luas dan tanpa 
disadari telah membentuk selera musik masyarakat yang mengikuti kepentingan bisnis industri 
musik. Kehadiran band indie sebagai budaya tandingan (counter culture) dengan ideologi anti-
mainstream yang memberikan alternatif dari musik popular dengan menawarkan musik yang 
berbeda dan idealis.
Di samping diferensiasi dari genre musik, secara visual The S.I.G.I.T. menampilkan desain 
cover album yang menolak pakem desain cover album pada umumnya yang bersifat informatif 
dan persuasif. Melalui desain cover album, The S.I.G.I.T. secara konsisten menampilkan 
artwork yang berbeda dengan desain cover album band major label/mainstream yang 
cenderung menampilkan foto personil band dan tanda verbal nama band dan judul album. 
Perbedaan tampilan visual cover album ini merupakan bentuk perlawanan The S.I.G.I.T. 
terhadap dominasi industri musik populer melalui desain cover album yang berbeda.
b. Menentang Hegemoni Kapitalisme
Hegemoni kelompok pemilik modal dalam industri musik memposisikan musik sebagai bisnis 
yang berorientasi pada keuntungan. Secara simbolik The S.I.G.I.T. menyampaikan gagasan 
perlawanan dan ketidaksetujuan mereka dengan paham kapitalis tersebut. Artwork pada cover 
album The S.I.G.I.T. menampilkan tanda ikon bersifat simbolik yang telah memiliki mitos di 
masyarakat, seperti penggunaan tanda mobil ‘American Muscle’.
Penggunaan tanda yang identik dengan budaya Amerika tersebut bukan sebagai bentuk 
dukungan The S.I.G.I.T. terhadap budaya atau nilai-nilai Amerika, melainkan sebagai bentuk 
parodi yang mengkritik budaya kapitalisme yang disimbolkan dengan Amerika. Dominasi 
industri musik mainstream yang berorientsi pada keuntungan komersil direspon oleh The 
S.I.G.I.T. melalui album dengan musik yang mengusung idealisme dan tidak berorientasi pada 
keuntungan komersil semata.
Pada desain cover album The S.I.G.I.T. ditemukan berbagai simbol yang memiliki mitos dalam 
kebudayaan populer. Melalui cara komunikasi ini, The S.I.G.I.T. menyembunyikan ideologi 
mereka melalui mitos-mitos yang telah disepakati secara umum dan kemudian digunakan 
kembali dengan pemaknaan baru untuk menyampaikan ideologi band. Mitos-mitos tersebut 
mengkonstruksi dan menaturalisasikan gagasan mengenai citra band indie yang ideal.
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Tingkatan Tanda pada Cover Album  ‘Visible Idea Of Perfection’ The S.I.G.I.T.
Pada tingkat denotasi, mekanisme petandaan dibangun melalui penggunaan tanda ikon, indeks 
dan simbol yang bersifat eksplisit. Tanda-tanda ikonik yang digunakan untuk menunjukan 
keserupaan tanda yang digunakan dengan bentuk objek yang sebenarnya, seperti penggunaan 
ikon mobil. Melalui tanda yang bersifat indeksial diperoleh hubungan sebab akibat, seperti 
tanda mobil yang mengeluarkan asap sebagai petanda mobil dalm keadaan menyala. 
Sedangkan melalui penggunaan tanda simbolik, makna denotasi diperoleh berdasarkan adanya 
kesepakatan dalam suatu kelompok masyarakat akan suatu tanda, seperti penggunaan simbol 
gedung tinggi sebagai petanda pembangunan yang menyimbolkan kapitalisme.
Pada tingkat konotasi, mekanisme petandaan yang dibangun melalui relasi antar tanda yaitu 
metafora dan metonimi. Kombinasi antar tanda menghasilkan suatu tanda baru (supersign) yang 
mengandung makna baru. Contohnya pada cover album ‘Visible Idea of Perfection’ melalui 
kombinasi tanda antara deretan mobil yang parkir, salah satu mobil yang di gas, dan kamera 
CCTV. Tiap-tiap tanda tersebut memiliki petandanya masing-masing, ketika dihadirkan sebagai 
kesatuan tanda ia mengkonotasikan pemberontakan. Sedangkan melalui penggunaan metonimi, 
sebuah tanda diambil potongannya, dihadirkan hanya sebagiannya saja, namun diasosiasikan 
dengan keseluruhan tanda yang dirujuk. Contohnya pada ilustrasi bagian belakang mobil 
‘American Muscle’ yang mengkonotasikan pemberontakan dan keagresifan. Desain cover album 
The S.I.G.I.T. sarat akan kombinasi tanda dengan muatan makna yang implisit.
Kemungkinan-kemungkinan makna tanda pada tingkat konotasi dibatasi oleh kode yang 
dikemukakan oleh Roland Barthes, yaitu kode hermeneutik, kode simbolik, kode semantik, 
kode proairetik/narasi, dan kode budaya/kultural. Dalam analisis yang dilakukan penggunaan 
kode budaya secara khusus menggunakan sudut pandang budaya subkultur yang menggunakan 
tanda-tanda dari kebudayaan dominan dan dihadirkan kembali dengan pemaknaan dan tujuan 
penyampaian pesan yang berbeda.
Pada tingkat mitos, mekansime petandaan diperoleh melalui oposisi biner dan indiferensiasi. 
Secara garis besar pembagian dua kutub yang berlawanan pada oposisi biner dalam desain 
cover album memposisikan ‘kita’ (The S.I.G.I.T. / band indie) versus ‘mereka’ (industri musik 
populer/mainstream). Mitos yang dikukuhkan adalah mengenai semangat perlawanan band 
indie. Sedangkan melalui indiferensiasi yang menolak kategorisasi, mengukuhkan mitos 
mengenai keterbukaan dan gagasan pluralisme yang disuarakan The S.I.G.I.T. melalui cover 
album mereka.
Perwujudan Eksistensi Idealisme Band Indie The S.I.G.I.T. Melalui Desain Cover Album
The S.I.G.I.T. sebagai grup musik merupakan contoh dari band indie yang ideal. Hal ini 
diwujudkan secara musikal melalui genre musik yang dibawakan berbeda dari musik 
mainstream, dan secara visual melalui desain cover album yang dengan sengaja dibuat 
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berbeda dari band/artis major label. Mengambil contoh perbandingan dari band punk asal 
Inggris, Sex Pistols sebagai salah satu band indie awal dalam sejarah musik yang mengawali 
gerakan independen, baik Sex Pistols maupun The S.I.G.I.T. menyuarakan semangat resistensi 
terhadap nilai-nilai yang dominan. Keduanya menggunakan musik dan cover album sebagai 
media penyampaian akan eksistensi idealisme mereka. 
Melalui ‘pencurian’ tanda dari kebudayaan dominan, Sex Pistols menggunakan tanda bendera 
Inggris dan foto Ratu Inggris sebagai bentuk kritik mereka terhadap nilai-nilai kehidupan dan 
kebijakan pemerintah Inggris pada masanya. Hal serupa juga dilakukan The S.I.G.I.T. dengan 
permainan tanda untuk menyampaikan perlawanan, seperti penggunaan tanda mobil ‘American 
Muscle’ yang identik dengan ikon budaya populer Amerika yang bertujuan mengkritik 
hegemoni kapitalis dalam industri musik. Desain cover album yang digunakan oleh kedua 
band merupakan bentuk khas komunikasi yang digunakan kelompok subkultur, yaitu cover 
album sebagai praktik petandaan, menyuarakan perlawanan, melalui bentuk bricolage, dan 
merefleksikan gaya hidup dan nilai-nilai yang dianut oleh band tersebut.
Gambar 5. Kiri: Cover Album Sex Pistols, Tengah dan Kiri: Cover Album The S.I.G.I.T.
 (Sumber: Dokumentasi Penulis dan http://classicrecordsleeves.wordpress.com)
Melalui konstruksi tanda yang dibangun, desain cover album The S.I.G.I.T. menyampaikan 
eksistensi mereka sebagai band indie. Idealisme band indie yang bertumpu pada pola R.C.A 
(Roots-Character-Attitude) merupakan benang merah yang mengikat keseluruhan ideologi pada 
cover album. Pertama, idealisme band indie yang berakar pada semangat perlawanan terhadap 
nilai-nilai dominan dalam berkarya (roots). Gerakan subkultur punk adalah awal mula dari 
keberadaan musik indie, namun dalam hal musik The S.I.G.I.T. tidak membawakan genre punk, 
melainkan semangat resistensi terhadap musik mainstream dan gerakan D.I.Y (Do-It-Yourself) 
yang digagas oleh komunitas punk. 
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Kedua, identitas band indie yang memiliki karakter (character). Karakter yang dimaksud 
adalah karakter musik yang dibawakan berbeda dengan arus musik populer. Kehadiran simbol-
simbol ikonik mendefinisikan The S.I.G.I.T. yang terpengaruh dengan musik rock tahun 70-an, 
dan desain cover album yang menggunakan tanda simbol seperti layaknya cover album band 
rock pada era 70-an. Melalui cara ini The S.I.G.I.T. membangun image vintage dan cutting 
edge melalui artwork cover album.
Ketiga, idealisme band indie yang memiliki attitude. Band indie yang ideal adalah band indie 
yang mengutamakan kebebasan artistik dalam bermusik, dan tidak mementingkan popularitas 
maupun keuntungan komersil. Hal ini dapat dilihat dari konsep desain cover album The 
S.I.G.I.T. yang konseptual, menimbulkan teka-teki bagi audiens (enigma) dan bermakna 
polisemi. Melalui cara ini, The S.I.G.I.T. memberi jawaban lewat keempat desain cover album 
mereka, bahwa cover album merupakan murni sebagai karya visual tanpa harus menjual 
sosok personil band sebagai daya tarik bagi audiens untuk membeli album seperti yang sering 
dilakukan oleh band major label.
Secara keseluruhan idealisme yang disampaikan oleh The S.I.G.I.T. melalui tingkatan tanda pada 
desain cover album mereka adalah perlawanan terhadap dominasi musik populer dan merayakan 
kebebasan berekspresi. Melalui desain cover album, The S.I.G.I.T. secara konsisten membentuk 
citra musisi yang idealis dengan attitude indie yang menyuarakan perlawanan. 
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